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PENGARUH KECEMASAN MENGHADAPI PEMUTUSAN HUBUNGAN KERJA 

(PHK) TERHADAP MOTIVASI KERJA KARYAWAN HOTEL  

DI KOTA PADANG 

 

ABSTRAK 

Pada tahun 2020 bulan Maret Covid – 19 masuk ke Indonesia Penyebaran 

COVID-19 yang meluas telah berdampak pada masyarakat, ekonomi, dan bisnis. 

Sebelumnya, bisnis dapat berfungsi secara mandiri; sekarang, untuk 

menghentikan penyebaran penyakit, bisnis harus menyediakan lingkungan fisik 

khusus, dapat beradaptasi, dan mengizinkan karyawan untuk bekerja dari rumah. 

Hotel membutuhkan anggota staf yang berkinerja baik dalam menjalankan operasi 

hotel.  

Sumber daya manusia (SDM) sekarang dipandang oleh organisasi dan 

bisnis sebagai aset penting bukan hanya sebagai sumber daya di era globalisasi 

saat ini.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kecemasan 

akibat pemutusan hubungan kerja terhadap motivasi karyawan hotel di Kota 

Padang untuk mempertahankan pekerjaannya.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, suatu bentuk penelitian 

yang termasuk dalam kategori penelitian deskriptif. Metode khusus ini 

menggunakan pendekatan korelasional. Metode analisis regresi sederhana 

digunakan untuk menganalisis penelitian. Berdasarkan hasil penelitian Variabel 

kecemasan dengan nilai t-hitung 2.188 dan nilai sig (0.031 < 0.05) dengan df = 

100-2 = 98 maka diperoleh t tabel sebesar 1.960. Dari hasil diatas dapat dilihat 

bahwa thitung > ttabel atau 2.188 > 1.960, artinya Ha diterima dan Ho ditolak. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kecemasan menghadapi PHK berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan Hotel di Kota Padang. 

 

Kata Kunci: Kecemasan, Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), Motivasi Kerja  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan pariwisata meningkat secara dramatis dalam penyediaan 

layanan penginapan. Hal ini sebagai akibat dari perkembangan amenitas yang 

berhubungan dengan pariwisata, yang menyebabkan pertumbuhan penyediaan 

akomodasi wisata untuk kunjungan jangka pendek di lokasi tertentu. Salah satu 

jenis penginapan yang paling banyak digunakan wisatawan adalah hotel. Hotel 

ini adalah pilihan ideal bagi wisatawan yang mencari kenyamanan karena 

betapa sederhananya tinggal di sana dan betapa terawatnya fasilitas dan 

layanannya. Industri perhotelan berkembang cukup cepat, yang meningkatkan 

persaingan. 

Pada tahun 2019 terjadi wabah virus Corona (Covid-19) yang dimulai 

pada desember 2019 di Wuhan, China. Covid-19 berdampak pada aspek 

kesehatan, sosial, ekonomi, politik dan psikologis. Dari aspek kesehatan dapat 

dilihat dari jumlah orang yang terinfeksi dan meninggal akibat Covid-19, 

berdasarkan data yang dihimpun oleh Reuters pada tanggal 25 April 2021, 

disebutkan bahwa sebanyak 147.338.000,- jiwa terjangkit dan 3.251.000,- yang 

meninggal akibat Covid-19 di seluruh Dunia (Newman, 2021). Dalam aspek 

sosial, sebagian besar pemerintah di setiap negara melakukan pembatasan 

aktivitas sosial, adanya pelarangan kegiatan yang memicu kerumunan, bahkan 

terjadinya penutupan tempat ibadah, pusat-pusat perdagangan dan lain 

sebagainya. Pembatasan-pembatasan aktivitas sosial ini juga berdampak pada 

ekonomi di berbagai negara. 
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Indonesia merupakan negara dengan jumlah kasus Covid-19 yang 

signifikan. Sudah setahun lamanya semenjak kasus Covid-19 pertama 

diumumkan oleh pemerintah pada bulan Maret 2020, disusul dimulainya 

vaksinasi pada bulan Januari 2021. Data kasus pada bulan Maret 2021 

terinformasikan sudah mulai menurun (Kristina, 2021), meskipun masih 

dibayangi oleh penyebaran Covid-19 fase kedua seperti yang terjadi di India, 

dengan angka penderita terinfeksi dan meninggal sangat tinggi (Murdaningsih, 

2021). 

Penyebaran COVID-19 yang meluas telah berdampak pada masyarakat, 

ekonomi, dan bisnis. Sebelumnya, bisnis dapat berfungsi secara mandiri; 

sekarang, untuk menghentikan penyebaran penyakit, bisnis harus menyediakan 

lingkungan fisik khusus, dapat beradaptasi, dan mengizinkan karyawan untuk 

bekerja dari rumah. Ketika bencana di seluruh dunia dimanfaatkan untuk 

menghasilkan keadaan baru di mana pun di dunia, termasuk di industri, saat 

itulah ada sesuatu yang baru. Hal tersebut juga memberikan dampak pada 

bidang perhotelan. 

 
Gambar 1. 1 Data Tingkat Hunian Hotel di Indonesia Tahun 2019-2021 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023 
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Berdasarkan data tingkat hunian hotel di Indonesia pada tahun 2019 

sampai 2021 diketahui bahwa pada tahun 2019 tingkat hunian hotel di 

Indonesia sebesar 54,81% pada hotel berbintang dan 31,48% pada hotel non 

bintang, kemudian pada tahun 2020 terjadi penurunan yang cukup tinggi pada 

tingkat hunian hotel di Indonesia sebesar 33,79% pada hotel berbintang dan 

18,31% pada hotel non bintang, berikutnya pada tahun 2021 tingkat hunian 

hotel di Indonesia sebesar 36,26% pada hotel berbintang dan 19,62% pada 

hotel non bintang. 

Hotel membutuhkan anggota staf yang berkinerja baik dalam 

menjalankan operasi hotel. Sumber daya manusia (SDM) sekarang dipandang 

oleh organisasi dan bisnis sebagai aset penting bukan hanya sebagai sumber 

daya di era globalisasi saat ini. Para pemain dalam suatu organisasi memiliki 

dampak langsung terhadap berhasil atau tidaknya mereka dalam menjalankan 

peran dan tanggung jawabnya. Menurut Aldri (2014), kualitas pelayanan juga 

dapat dilihat dari sifat-sifat karyawan yang meliputi ketelitian, keadilan, 

inisiatif, kebijaksanaan, semangat, dan kemampuan mengendalikan emosi. 

Sikap karyawan yang menunjukkan peran aktif, rasa peduli, sikap terhadap 

pekerjaan, loyalitas, disiplin diri, dan tanggung jawab terhadap tugas 

berdampak konstan pada sifat-sifat tersebut. 

Setiap lembaga atau instansi harus memberikan pelayanan dengan jujur. 

Aldri (2014b) mendefinisikan layanan berintegritas sebagai layanan yang 

disampaikan dengan sepenuh hati berdasarkan karakter moral, etika yang baik, 

dan kemauan karyawan yang kuat. Karyawan harus memiliki keinginan yang 

kuat untuk maju dan mengungguli rekan-rekan mereka agar hal ini terjadi. Hal 
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ini dapat dilakukan dengan menggunakan motivasi kerja; Ketika karyawan 

sangat termotivasi, akan lebih mudah untuk memenuhi target karena mereka 

akan terbiasa melakukan tugasnya dengan baik. Proses psikologis motivasi. 

Diharapkan setiap karyawan akan bekerja keras dan bersemangat untuk 

mencapai produktivitas kerja yang tinggi, oleh karena itu motivasi sangat 

penting (Hasibuan, 2003:95). 

Karena merangsang seseorang untuk bertindak dan bekerja dengan baik 

sesuai dengan kewajiban dan tugas yang diberikan kepadanya, motivasi kerja 

merupakan sumber energi emosional yang penting untuk pekerjaan baru. 

Karena itu memotivasi pekerja untuk lebih bersemangat menyelesaikan tugas 

dan tampil lebih baik secara umum, motivasi di tempat kerja sangat penting. 

Anoraga (2005) menegaskan bahwa mereka yang sangat terinspirasi di 

tempat kerja menyukai dan merasa puas dengan pekerjaan mereka. Seorang 

spesialis akan terus memajukan bisnisnya dan dirinya sendiri dengan 

mendorong hasil yang paling ekstrim dengan penuh semangat. Inspirasi kerja 

adalah sesuatu yang menginspirasi atau memotivasi orang untuk bekerja 

menuju tujuan yang telah ditentukan. 

Menurut Hasibuan (2017), motivasi adalah kekuatan yang 

meningkatkan gairah seseorang terhadap pekerjaannya dan mendorongnya 

untuk bekerja secara efisien, kooperatif, dan holistik untuk menemukan 

pemenuhan. Orang yang sangat termotivasi dan percaya diri di tempat kerja 

tidak akan khawatir tentang berbagai situasi kehidupan. sehingga setiap 

pemutusan hubungan kerja di masa depan tidak akan berdampak buruk pada 

karyawan atau bisnis. Orang-orang akan menyadari hubungan kerja akan 
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segera berakhir, sehingga masing-masing telah melakukan upaya untuk 

mempersiapkan kemungkinan ini (Sholiha, 2017). 

Karyawan tidak dapat berfungsi sebagai salah satu komponen kunci 

dari sistem kerja tanpa menghadapi berbagai tantangan dan masalah. Salah satu 

masalah mendesak saat ini adalah bagaimana krisis ekonomi akibat wabah 

Covid-19 menyebabkan banyak bisnis di Indonesia melakukan restrukturisasi. 

Pengurangan pemberi kerja diperlukan bagi bisnis untuk meningkatkan 

efisiensi. 

Organisasi yang saat ini tidak siap untuk memenuhi kebebasan 

pekerjanya akan merasa sulit untuk memenuhinya. Keadaan organisasi yang 

kurang kondusif dan banyaknya kebutuhan hidup yang harus dipenuhi oleh 

para wakil rakyat akan menambah keresahan di kalangan buruh. Tantangan 

keuangan, profesional, dan keluarga yang ditimbulkan oleh pemotongan 

masalah hanyalah salah satu contoh bagaimana kecemasan yang dipicu oleh 

stres muncul dalam berbagai keadaan (Borne, 2006). 

Orang yang ingin kreatif, mampu mengatasi kesulitan, mampu hidup 

bahagia, mampu sadar diri dan tanggap terhadap masalah bagi diri sendiri dan 

keluarganya memiliki kepedulian terhadap isu pemutusan hubungan kerja. 

Keinginan pekerja sulit muncul dengan alasan individu tersebut berada dalam 

lubang atau terdapat perbedaan asumsi dengan realitas yang ada dalam 

kehidupannya sehari-hari (Rosyid, 2003). 

Siapa saja, terlepas dari batasannya, bisa merasakan ketegangan. Ini 

termasuk pekerja di bisnis atau asosiasi yang terpengaruh oleh ekonomi, 

masalah hukum internasional, perubahan nilai mata uang yang mempersulit 
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pameran barang baik lokal maupun luar negeri, dan efek pada kemampuan 

untuk menjual barang jadi yang semakin membahayakan proses manufaktur . 

Keadaan seperti itu akan menyulitkan asosiasi untuk menjaga keterpaduan 

kerja bagi perwakilan dalam asosiasi. (Rosyid, 2003). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada beberapa karyawan hotel 

di Kota Padang diketahui bahwa motivasi kerja mereka menurun karena 

adanya pemutusan hubungan kerja tersebut mereka merasa khawatir dan takut 

jika mereka nantinya juga akan di PHK. Kemungkinan PHK dapat berpengaruh 

terhadap motivasi kerja karyawan dengan membuat orang khawatir, terutama 

yang ingin berkembang, dapat menyelesaikan masalah, dapat hidup bahagia, 

serta dapat mengaktualisasikan diri dan menjaga diri dan keluarganya. 

Kekhasan industri tempat pemeriksaan ini dilakukan, khususnya staf 

hotel di kota Padang masih terdapat beberapa karyawan yang terlambat, sering 

absen tanpa alasan yang jelas, dan membutuhkan tenaga untuk bekerja 

sehingga banyak tugas yang tidak selesai. tepat waktu, menjadi contoh 

rendahnya tingkat inspirasi pekerja. Staf mengklaim bahwa telah terjadi 

penurunan motivasi karyawan di organisasi ini. 

Berjalannya operasional hotel dapat dilihat dari tingkat hunian 

(okupansi) hotel yang naik atau turun, jika okupansi hotel tinggi, maka 

operasional hotel akan stabil dan berjalan lancar sehingga mampu 

mempertahankan image perusahaan. Sementara itu, bisnis yang paling terkena 

dampak wabah Covid-19 adalah hotel, khususnya yang berada di wilayah Kota 

Padang. Dampak wabah Covid-19 menjadi “pukulan yang dalam” bagi pelaku 

bisnis perhotelan di Sumbar saat ini, menurut Yusran Maulana, Ketua 
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Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Sumbar. Sekitar 2.500 

karyawan kehilangan pekerjaan akibat penutupan 26 hotel dan restoran yang 

dikelola PHRI Sumbar. Namun, beberapa karyawan bersedia melakukan 

pengorbanan upah untuk menghindari penundaan. Kondisi ini dengan berat hati 

diberlakukan pihak hotel mengingat situasi sosial yang diakibatkan oleh 

pandemi ini. Pada beberapa Hotel di Padang, okupansi hotel menurun 30% 

hingga 20% disebabkan dampak dari pandemi Covid-19. Pada awal bulan 

Maret 2020, ketika pandemi Covid-19 masuk ke Kota Padang dan kegiatan 

PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) berlangsung, operasional beberapa 

Hotel Padang tidak berjalan sehingga tidak sedikit staf dari beberapa Hotel di 

Padang dirumahkan bahkan dikurangi jumlah pendapatannya. 

Peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Kecemasan Menghadapi 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) terhadap Motivasi Kerja Pegawai Hotel di 

Kota Padang” dengan melihat latar belakang informasi yang telah diberikan di 

atas mengenai permasalahan tersebut. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, permasalahan yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Motivasi kerja karyawan menurun karena adanya pemutusan hubungan 

kerja tersebut mereka merasa khawatir dan takut jika mereka nantinya juga 

akan di PHK. 

2. Kemungkinan PHK membuat masyarakat cemas, terutama mereka yang 

ingin berkembang, mampu menyelesaikan masalah, hidup bahagia, dan 

dapat mengaktualisasikan diri serta memenuhi tuntutan diri dan 
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keluarganya; ini memiliki konsekuensi untuk menurunkan motivasi 

karyawan. 

3. Beberapa karyawan terlambat, sering absen tanpa pemberitahuan, dan 

kurang semangat dalam bekerja, yang mengakibatkan banyak pekerjaan 

tidak selesai sesuai deadline. Hal ini menunjukkan kurangnya motivasi 

karyawan. 

4. Buruh menjadi kurang termotivasi untuk bekerja karena khawatir dengan 

keadaan rekannya yang dipecat. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh rasa 

takut kehilangan pekerjaan terhadap motivasi kerja karyawan hotel di kota 

Padang? Hal ini didasarkan pada latar belakang masalah yang telah disebutkan 

di atas. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ketakutan 

akan pemutusan hubungan kerja terhadap motivasi kerja karyawan hotel di 

kota Padang berdasarkan rumusan masalah di atas. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis berupa 

pengetahuan baru, terkait dengan ilmu administrasi negara, khususnya di 

kajian manajeman sumber daya manusia  dan manajenen perkantoran. 
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2. Manfaat praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar para individu yang 

mengalami hal serupa dapat lebih memahami pentingnya memiliki motivasi 

kerja yang tinggi, untuk tetap dapat bertahan dalam situasi seperti tersebut. 

Penelitian ini bermanfaat juga untuk menganalisis kecemasan menghadapi 

pemutusan hubungan kerja terhadap motivasi kerja karyawan hotel di kota 

Padang  


